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“I seek clarity, even when certainty is impossible.” 
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ABSTRAK 

Perubahan pola konsumsi masyarakat menuju gaya hidup sehat telah 

meningkatkan perhatian terhadap pangan fungsional, yaitu pangan yang tidak 

hanya memenuhi kebutuhan gizi dasar tetapi juga memberikan manfaat kesehatan 

tambahan. Tempe sebagai pangan tradisional Indonesia memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan sebagai pangan fungsional karena kandungan protein, serat, 

serta senyawa bioaktif hasil fermentasi yang berkontribusi terhadap kesehatan. 

Namun, keberhasilan pengembangan tempe fungsional juga ditentukan oleh 

persepsi nilai, preferensi konsumen, dan kesediaan membayar harga premium. 

Perbedaan sosial ekonomi antarwilayah dapat mempengaruhi perilaku konsumsi, 

sehingga analisis spasial menjadi relevan. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis tingkat preferensi 

konsumen terhadap pangan fungsional berbasis tempe di Malang dan Kediri; (2) 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi; (3) mengestimasi 

Willingness to Pay (WTP) konsumen; serta (4) menganalisis perbedaan dan variasi 

spasial antarwilayah. Penelitian menggunakan pendekatan mix methode yang 

bersifat dominan kuantitatif dengan data primer dari 200 responden, masing-masing 

100 responden di Malang dan 100 responden di Kediri. Analisis preferensi 

dilakukan menggunakan regresi logit ordinal. Estimasi Willingness to Pay (WTP) 

dilakukan dengan Contingent Valuation Method (CVM) dan dianalisis lebih lanjut 

menggunakan regresi Ordinary Least Squares (OLS). Perbedaan antarwilayah diuji 

menggunakan Mann–Whitney, sedangkan variasi spasial dianalisis dengan 

Geographically Weighted Regression (GWR). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat preferensi konsumen terhadap 

tempe sebagai pangan fungsional berada pada kategori setuju, dengan rata-rata 

gabungan sebesar 3,41 pada skala Likert 1–5. Rata-rata preferensi di Kota Malang 

sebesar 3,43 dan di Kota Kediri sebesar 3,40, yang menunjukkan tingkat 

penerimaan yang relatif serupa di kedua wilayah. Hal ini menunjukkan konsumen 

mulai menerima tempe sebagai pangan fungsional, meski keyakinan dan 

antusiasme terhadap inovasinya masih moderat. 

Hasil regresi logit ordinal menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi preferensi berbeda antarwilayah. Di Malang, variabel pengetahuan 

(X1), harga (X4), dan gaya hidup (X6) berpengaruh positif signifikan terhadap 

preferensi, sedangkan informasi produk (X2) dan citra produk (X5) berpengaruh 

negatif signifikan serta kualitas produk (X3) tidak berpengaruh signifikan. Di Kota 

Kediri, variabel pengetahuan (X1), harga (X4), dan citra produk (X5) berpengaruh 

positif signifikan, informasi produk (X2) berpengaruh negatif signifikan, 

sedangkan kualitas produk (X3) dan gaya hidup (X6) tidak signifikan. Pada model 

gabungan kedua kota (N=200), variabel pengetahuan (X1), harga (X4), dan kualitas 

produk (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap preferensi, sedangkan 

informasi produk (X2) berpengaruh negatif signifikan. Variabel citra produk (X5), 

gaya hidup (X6), dan dummy wilayah (Z) tidak signifikan pada model gabungan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan persepsi harga paling konsisten 

membentuk preferensi, sementara informasi produk yang kurang efektif dapat 

menurunkannya. 

Dari sisi Willingness to Pay (WTP), mayoritas responden menunjukkan 

kesiapan membayar tambahan harga untuk tempe fungsional. Rata-rata Willingness 

to Pay (WTP) di Kota Malang sebesar Rp1.510 dengan 86% responden bersedia 
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membayar lebih, sedangkan di Kota Kediri sebesar Rp1.095 dengan 80% responden 

bersedia membayar. Secara gabungan, rata-rata Willingness to Pay (WTP) sebesar 

Rp1.302,50 dengan rentang nilai Rp0 hingga Rp5.000, yang menunjukkan adanya 

heterogenitas persepsi nilai dan sensitivitas harga antarindividu. 

Hasil regresi Ordinary Least Squares (OLS) menunjukkan bahwa secara 

simultan seluruh variabel independen berpengaruh signifikan terhadap Willingness 

to Pay (WTP) (Prob F-statistic = 0,0070). Namun, secara parsial hanya citra produk 

dan variabel wilayah yang berpengaruh positif signifikan terhadap besarnya 

Willingness to Pay (WTP). Citra produk berpengaruh signifikan (p = 0,036), yang 

menunjukkan bahwa persepsi reputasi dan nilai simbolik yang lebih baik 

meningkatkan kesediaan konsumen membayar harga lebih tinggi. Variabel wilayah 

juga signifikan (p = 0,011), ini mengindikasikan bahwa konsumen di Kota Malang 

cenderung memiliki Willingness to Pay (WTP) lebih tinggi dibandingkan Kediri 

setelah mengontrol variabel lain. Sementara itu, pengetahuan, informasi produk, 

kualitas, harga, dan gaya hidup tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Willingness to Pay (WTP). 

Uji Mann–Whitney menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan dalam 

preferensi antarwilayah, namun terdapat perbedaan signifikan dalam Willingness to 

Pay (WTP) (U = 3753,000; p = 0,002). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

tingkat penerimaan terhadap tempe fungsional relatif homogen, besaran tambahan 

harga yang bersedia dibayarkan dipengaruhi oleh konteks wilayah. 

Analisis spasial menggunakan Geographically Weighted Regression 

(GWR) menunjukkan adanya indikasi heterogenitas lokal baik pada model 

preferensi maupun Willingness to Pay (WTP). Pada model preferensi, nilai R² 

Geographically Weighted Regression (GWR) (0,268) lebih tinggi dibanding OLS 

(0,232), namun nilai AICc Ordinary Least Squares (OLS) lebih rendah sehingga 

model global lebih efisien. Pada model Willingness to Pay (WTP), nilai R² 

Geographically Weighted Regression (GWR) (0,0822) sedikit lebih tinggi 

dibanding Ordinary Least Squares (OLS) (0,0562), tetapi peningkatan tersebut 

relatif kecil dan disertai AICc OLS yang tetap lebih rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa variasi spasial dalam Willingness to Pay (WTP) memang ada, namun belum 

cukup kuat untuk membentuk pola heterogenitas lokal yang dominan, sehingga 

model global masih lebih representatif sebagai model inferensial utama. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa tempe memiliki 

peluang untuk dikembangkan sebagai pangan fungsional dengan tingkat 

penerimaan yang moderat dan kesediaan membayar tambahan harga yang cukup 

baik. Pengetahuan dan persepsi harga berperan penting dalam membentuk 

preferensi, sedangkan citra produk dan faktor wilayah lebih menentukan dalam 

membentuk besaran Willingness to Pay (WTP). Oleh karena itu, strategi 

pengembangan tempe fungsional perlu menekankan edukasi konsumen, penguatan 

citra produk, serta pendekatan pemasaran yang adaptif berbasis karakteristik 

wilayah guna meningkatkan daya saing produk dan mendukung pola konsumsi 

sehat masyarakat. 
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ABSTRACT 

The shift in consumption patterns toward healthier lifestyles has increased 

attention to functional foods, defined as foods that not only fulfill basic nutritional 

requirements but also provide additional health benefits. Tempeh, as a traditional 

Indonesian food, has significant potential to be developed as a functional food due 

to its protein content, dietary fiber, and bioactive compounds produced through 

fermentation that contribute to health. However, the successful development of 

functional tempeh is also determined by perceived value, consumer preferences, 

and consumers’ willingness to pay a premium price. Socioeconomic differences 

across regions may influence consumption behavior; therefore, spatial analysis 

becomes relevant. 

This study aims to: (1) analyze the level of consumer preference for tempeh-

based functional foods in Malang and Kediri; (2) identify the factors influencing 

these preferences; (3) estimate consumers’ Willingness to Pay (WTP); and (4) 

examine interregional differences and spatial variations. The study employs a 

mixed-method approach with a predominantly quantitative design, using primary 

data collected from 200 respondents, consisting of 100 respondents in Malang and 

100 respondents in Kediri. Consumer preferences are analyzed using ordinal 

logistic regression. The estimation of Willingness to Pay (WTP) is conducted using 

the Contingent Valuation Method (CVM) and further analyzed with Ordinary Least 

Squares (OLS) regression. Interregional differences are tested using the Mann–

Whitney test, while spatial variation is examined through Geographically Weighted 

Regression (GWR). 

The results indicate that the level of consumer preference for tempeh as a 

functional food falls within the “agree” category, with a combined average score of 

3.41 on a 1–5 Likert scale. The average preference score in Malang City is 3.43, 

while in Kediri City it is 3.40, indicating a relatively similar level of acceptance in 

both regions. These findings suggest that consumers are beginning to recognize and 

accept tempeh as a functional food; however, their confidence and enthusiasm 

toward its innovations remain moderate. 

The results of the ordinal logistic regression indicate that the factors 

influencing consumer preferences vary across regions. In Malang, the variables 

knowledge (X1), price (X4), and lifestyle (X6) have a significant positive effect on 

consumer preferences. In contrast, product information (X2) and product image 

(X5) have a significant negative effect, while product quality (X3) does not have a 

significant effect. In Kediri City, knowledge (X1), price (X4), and product image 

(X5) show a significant positive effect on preferences, while product information 

(X2) has a significant negative effect. Meanwhile, product quality (X3) and lifestyle 

(X6) are not statistically significant. In the combined model for both cities (N = 

200), knowledge (X1), price (X4), and product quality (X3) have a significant 

positive influence on consumer preferences, whereas product information (X2) has 

a significant negative effect. The variables product image (X5), lifestyle (X6), and 

the regional dummy variable (Z) are not statistically significant in the combined 

model. These findings indicate that knowledge and price perception are the most 

consistent determinants shaping consumer preferences, while ineffective product 

information may reduce consumer preference. 
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From the perspective of Willingness to Pay (WTP), the majority of 

respondents demonstrate a readiness to pay an additional price for functional 

tempeh. The average Willingness to Pay (WTP) in Malang City is IDR 1,510, with 

86% of respondents willing to pay a premium price. Meanwhile, in Kediri City, the 

average Willingness to Pay (WTP) is IDR 1,095, with 80% of respondents 

expressing willingness to pay more. Overall, the combined average Willingness to 

Pay (WTP) is IDR 1,302.50, with values ranging from IDR 0 to IDR 5,000, 

indicating the presence of heterogeneity in perceived value and price sensitivity 

among individuals. 

The Ordinary Least Squares (OLS) regression results indicate that, 

simultaneously, all independent variables have a significant effect on Willingness 

to Pay (WTP) (Prob F-statistic = 0.0070). However, partially, only product image 

and the regional variable have a significant positive influence on the magnitude of 

Willingness to Pay (WTP). Product image is statistically significant (p = 0.036), 

suggesting that stronger perceptions of reputation and symbolic value increase 

consumers’ willingness to pay a higher price. The regional variable is also 

significant (p = 0.011), indicating that consumers in Malang City tend to have a 

higher Willingness to Pay (WTP) than those in Kediri City, after controlling for 

other variables. Meanwhile, knowledge, product information, product quality, 

price, and lifestyle do not have a statistically significant partial effect on 

Willingness to Pay (WTP). 

The Mann–Whitney test shows that there is no significant difference in 

consumer preferences between regions, but there is a significant difference in 

Willingness to Pay (WTP) (U = 3753.000; p = 0.002). This indicates that although 

the level of acceptance of functional tempeh is relatively homogeneous, the 

additional price consumers are willing to pay is influenced by the regional context. 

The spatial analysis using Geographically Weighted Regression (GWR) 

reveals indications of local heterogeneity in both the preference model and the 

Willingness to Pay (WTP) model. In the preference model, the R² value of the GWR 

model (0.268) is higher than that of OLS (0.232); however, the AICc value of OLS 

is lower, indicating that the global model is more efficient. In the Willingness to 

Pay (WTP) model, the R² value of GWR (0.0822) is slightly higher than OLS 

(0.0562), but the improvement is relatively small and accompanied by a lower AICc 

value for OLS. This suggests that spatial variation in Willingness to Pay (WTP) 

does exist, but it is not sufficiently strong to form dominant local heterogeneity 

patterns, meaning that the global model remains more representative as the primary 

inferential model.  

Overall, this study demonstrates that tempeh has strong potential to be 

developed as a functional food, with a moderate level of consumer acceptance and 

a relatively favorable willingness to pay a price premium. Knowledge and price 

perception play important roles in shaping consumer preferences, while product 

image and regional factors are more influential in determining the magnitude of 

Willingness to Pay (WTP). Therefore, strategies for developing functional tempeh 

should emphasize consumer education, strengthening product image, and adaptive 

marketing approaches based on regional characteristics, in order to enhance product 

competitiveness and support healthier consumption patterns within society. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Isu pangan fungsional saat ini menjadi sorotan utama dalam pembangunan 

pangan baik di tingkat global maupun nasional. Pangan fungsional merupakan 

makanan maupun bahan pangan yang mempunyai fungsi yang baik bagi kesehatan 

masyarakat di samping fungsi gizi dasar yang ada pada pangan tersebut (Sihite & 

Hutasoit, 2023). Menurut Fekete et al. (2025), pangan fungsional berperan penting 

dalam pencegahan penyakit tidak menular seperti penyakit jantung, diabetes tipe 2, 

dan gangguan metabolik melalui kandungan komponen bioaktif yang memberikan 

manfaat fisiologis melampaui nilai gizi dasarnya, antara lain dengan meningkatkan 

sensitivitas insulin, menurunkan kolesterol LDL, dan mengurangi stres oksidatif. 

Tren ini sejalan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap gaya hidup 

sehat, perubahan pola konsumsi yang lebih selektif, dan dorongan global untuk 

menekan angka penyakit degeneratif yang menjadi beban kesehatan utama di 

banyak negara. Dengan demikian, pangan fungsional tidak hanya relevan dalam 

konteks kesehatan individu, tetapi juga dalam strategi pembangunan berkelanjutan. 

Secara Internasional, penelitian mengenai pangan fungsional juga 

menekankan bahwa penerimaan konsumen dipengaruhi oleh faktor sosial-budaya 

dan konteks lokal. Hal ini sejalan dengan temuan Nazzaro et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa konsumen di Italia bersedia membayar harga lebih tinggi 

untuk pangan fungsional, mencerminkan bahwa persepsi nilai dan penerimaan 

produk sangat dipengaruhi oleh karakteristik budaya dan preferensi pasar setempat. 

Sebaliknya, di negara berkembang, produk lokal fungsional seringkali masih 

menghadapi kendala citra dan keterbatasan akses pasar. Hal ini relevan dengan 

salah satu komoditas pangan fungsional yaitu tempe di Indonesia yang meskipun 

kaya manfaat, masih sering dipersepsikan sederhana dan murah. 

Di Indonesia, salah satu pangan yang berpotensi besar menjadi bagian dari 

kategori pangan fungsional dan sudah dikonsumsi secara tradisional  adalah tempe. 

Tempe merupakan hasil fermentasi kedelai oleh Rhizopus spp., yang telah lama 

dikenal sebagai pangan sehari-hari masyarakat. Tempe merupakan produk olahan 

berbasis kedelai, di mana kedelai sendiri termasuk salah satu dari komoditas pangan 
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strategis nasional yang memiliki peran penting dalam mendukung ketahanan dan 

kemandirian pangan di Indonesia (Reviane et al., 2024). Menurut Firdaus (2021) 

pangan strategis adalah komoditas pangan yang memiliki pengaruh yang sa ngat 

kuat dalam pembentukan angka inflasi (strategis), terutama terkait angka inflasi 

yang dipengaruhi oleh gejolak harga dalam kelompok barang seperti bahan 

makanan atau volatile food. Secara regulatif, penyelenggaraan pangan di Indonesia 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan yang 

menegaskan bahwa negara bertanggung jawab dalam mewujudkan ketersediaan, 

keterjangkauan, dan pemenuhan konsumsi pangan yang cukup, aman, bermutu, dan 

bergizi bagi masyarakat (UU No. 18 Tahun 2012). Penetapan dan pengelolaan 

komoditas pangan strategis, termasuk kedelai, juga diperkuat melalui Peraturan 

Presiden Nomor 125 Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Cadangan Pangan 

Pemerintah yang mengatur cadangan pangan pemerintah untuk menjaga stabilitas 

pasokan dan harga pangan nasional (Perpres No. 125 Tahun 2022). 

Proses fermentasi pada tempe tersebut meningkatkan ketersediaan protein, 

memperkaya kandungan isoflavon, vitamin, mineral, serta menghasilkan probiotik 

alami yang memberi manfaat kesehatan signifikan (Romulo & Surya, 2021). 

Bahkan, studi lain menegaskan bahwa konsumsi tempe terbukti memberikan 

berbagai manfaat kesehatan, termasuk mendukung keseimbangan mikrobiota usus, 

meningkatkan imunitas melalui aktivitas mikroba fungsional hasil fermentasi, serta 

berkontribusi pada pencegahan penyakit degeneratif melalui sifat antidiabetik, 

kardioprotektif, dan aktivitas antioksidan yang dihasilkannya (Teoh et al., 2024). 

Pandangan sisi ekonomi, Indonesia memiliki keunggulan sebagai produsen 

sekaligus konsumen tempe terbesar di dunia. Industri tempe sebagian besar berbasis 

UMKM dengan jaringan produksi yang tersebar luas hampir di seluruh wilayah. 

Hal ini menjadikan tempe tidak hanya berperan sebagai penyedia pangan sehat yang 

terjangkau, tetapi juga berperan penting dalam mendukung kesejahteraan ekonomi 

masyarakat karena selain menyediakan produk pangan yang digemari, industri ini 

juga menjadi sumber mata pencaharian utama yang mampu menyerap tenaga kerja 

dan menggerakkan ekonomi lokal (Faried et al., 2020). Namun, meskipun secara 

gizi dan ekonomi tempe sangat potensial, citra tempe masih menghadapi kendala 

karena sering diasosiasikan sebagai pangan murah atau kelas bawah (low class 
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food). Pada pandangan tersebut mengakibatkan tempe belum memperoleh apresiasi 

yang setara dengan produk pangan impor, sebagaimana dijelaskan dalam berbagai 

penelitian mengenai perkembangan dan penerimaan tempe di masyarakat (Qi et al., 

2024).  

Tantangan citra ini semakin relevan ketika tempe ingin diposisikan sebagai 

pangan fungsional modern. Sebagian besar riset terdahulu mengenai tempe masih 

menitikberatkan pada aspek gizi, proses fermentasi, dan nilai tambah produk 

turunan. Kajian mengenai preferensi konsumen terhadap tempe sebagai pangan 

fungsional relatif masih jarang dilakukan, padahal pemahaman perilaku konsumen 

merupakan elemen kunci untuk merumuskan strategi pengembangan produk dan 

pemasaran yang tepat sasaran (Komala et al., 2024). Relevansi pengkajian aspek 

preferensi konsumen ini juga tercermin pada penelitian Istiqomah & Sari (2023), 

yang menunjukkan bahwa keputusan pembelian sangat dipengaruhi oleh faktor-

faktor bauran pemasaran. Temuan tersebut menegaskan bahwa perilaku dan 

preferensi konsumen merupakan komponen penting dalam menentukan 

penerimaan suatu produk pangan di pasar. Hal ini menimbulkan gap riset yang 

signifikan, yakni keterbatasan informasi tentang bagaimana konsumen memandang 

produk olahan tempe dalam perspektif pangan fungsional dan sejauh mana mereka 

bersedia membayar lebih untuk produk tersebut. 

Selain preferensi, aspek spasial juga penting dipertimbangkan dalam 

memahami penerimaan konsumen. Preferensi konsumen sangat dipengaruhi oleh 

latar belakang sosial, budaya, ekonomi, serta eksposur informasi yang bervariasi 

antarwilayah. Jawa Timur menjadi kontributor terbesar pada produksi kedelai, yang 

merupakan bahan baku pembuatan tempe, pada tahun 2022 yaitu sebesar 27,96% 

(Kementan, 2023). Di Jawa Timur, tempe merupakan komoditas pangan hasil 

fermentasi kedelai yang memiliki signifikansi ekonomi, sosial, dan budaya, di mana 

pengrajin tempe tersebar luas di seluruh kabupaten/kota sebagai pilar utama Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang memasok protein nabati terjangkau 

bagi sebagian besar populasi. Selain itu, Jawa Timur merupakan provinsi dengan 

tingkat konsumsi tempe tertinggi, yaitu 5,30 kg per kapita pada tahun 2020 

(Kementan, 2021).  
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Kota Malang memiliki banyak destinasi kuliner serta populasi yang besar, 

sehingga menjadi pusat kegiatan sosial dan ekonomi (Sari & Qur’ania, 2023) . Di 

Kota Malang tempe telah berkembang menjadi ikon kuliner lokal melalui berbagai 

inovasi produk seperti keripik tempe yang terkenal hingga ke pasar wisatawan. 

studi mengenai keputusan konsumen dalam membeli pangan sehat juga dilakukan 

oleh Siswadi et al. (2022) yang menunjukkan bahwa faktor produk, promosi, 

people, dan proses memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di 

Kota Malang. Lebih dari itu Kota Malang memiliki sentra kawasan industri keripik 

tempe yang berada di daerah Sanan (Fahrani et al., 2022). Selain itu produk coklat 

tempe yang masih jarang di pasaran bahkan dapat ditemukan di Kota Malang 

(Irwandi et al., 2022). Menurut Dua et al. (2020) di Kelurahan Purwantoro, 

Kecamatan Blimbing, Kota Malang kontribusi kegiatan industri tempe dapat 

menciptakan tenaga kerja dengan merekrut sebanyak 370 tenaga kerja dan 

kontribusi terhadap pendapatan rumah tangga Rp 250.000 – Rp 400.000 per minggu 

serta keuntungan bagi pengusaha agroindustri tempe Rp 1.000.000 – Rp 6.750.000 

perbulan.  

Bila dibandingkan dengan Malang, pengembangan produk pangan berbasis 

tempe di Kediri masih relatif didominasi oleh UMKM skala kecil yang hanya 

berfokus pada peningkatan produksi dan pemasaran. Di sisi lain, ragam olahan 

tempe di Kediri juga masih banyak yang bersifat tradisional, salah satunya yaitu 

nasi tumpang. Studi yang dilakukan oleh Hamidah & Fadli  (2023) menunjukkan 

bahwa nasi tumpang merupakan kuliner halal berbahan dasar tempe yang tidak 

hanya menjadi identitas kuliner masyarakat Kediri, tetapi juga memberikan 

kontribusi ekonomi bagi pelaku usaha lokal. Meskipun begitu Kediri sesungguhnya 

memiliki potensi besar menjadi kota industri, namun pada sektor produk pangan 

tempe pengembangannya lebih banyak diarahkan melalui program pemberdayaan. 

Hal ini didukung oleh penelitian (Rochmah, 2022) dimana pemerintah di Kota 

Kediri secara aktif mendampingi pelaku UMKM keripik tempe melalui pelatihan 

pengelolaan usaha, pemasaran, dan manajemen produksi sebagai bagian dari 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Perbedaan konteks lokal ini sangat 

mungkin membentuk preferensi konsumen yang berbeda terhadap tempe, 

khususnya bila diposisikan sebagai pangan fungsional. Namun, belum ada 
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penelitian yang mengkaji secara komparatif preferensi konsumen tempe di kedua 

wilayah ini dengan pendekatan spasial. 

Untuk memahami perbedaan preferensi tersebut, penelitian ini juga merujuk 

pada teori perilaku konsumen. Dimana menurut (Nugraha et al., 2021) perilaku 

konsumen merupakan semua kegiatan, tindakan serta proses psikologis konsumen 

yang mendorong tindakan tersebut pada saat sebelum membeli, ketika membeli, 

menggunakan, menghabiskan produk dan jasa, serta setelah melakukan hal- hal di 

atas atau kegiatan mengevaluasi. Instrumen Willingness to Pay (WTP) juga 

memiliki relevansi besar dalam penelitian ini. Willingness to Pay (WTP) dapat 

digunakan untuk mengukur sejauh mana konsumen bersedia membayar harga lebih 

tinggi untuk memperoleh produk dengan manfaat kesehatan tambahan. Studi 

sebelumnya menunjukkan bahwa konsumen Indonesia bersedia membayar lebih 

untuk produk organik atau sehat (Sari et al., 2020; Banjarnahor et al., 2024). 

Namun, data khusus mengenai Willingness to Pay (WTP) konsumen terhadap 

pangan fungsional berbasis tempe masih terbatas. Dengan demikian, riset ini tidak 

hanya menutup gap teoritis, tetapi juga menyediakan informasi praktis yang sangat 

dibutuhkan pelaku industri dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan strategi 

pemasaran pangan fungsional berbasis tempe. 

Selain aspek Willingness to Pay (WTP), preferensi konsumen juga penting 

untuk dapat memahami apa yang sebenarnya disukai oleh konsumen. Menurut 

(Syam et al., 2022) preferensi konsumen dapat didefinisikan sebagai pilihan suka 

atau tidak suka oleh seseorang terhadap barang atau jasa yang dikonsumsi yang 

dimana hal tersebut berbeda-beda, tergantung dari persepsi konsumen tersebut. 

Pemahaman yang lebih mendalam terkait dengan preferensi konsumen terhadap 

pangan fungsional sangat penting dalam strategi kesehatan masyarakat dan juga 

pemasaran produk pangan fungsional, hal ini terjadi karena konsumen menilai suatu 

produk bukan hanya dari segi kesehatan melainkan seberapa cocok produk tersebut 

dengan gaya hidup dan nilai pribadi mereka (Amalia et al., 2024).  

Disamping memahami preferensi konsumen secara umum, penelitian ini 

juga perlu melihat bagaimana preferensi tersebut dapat berbeda antar wilayah, yaitu 

antara Kota Malang dengan Kota Kediri. Dalam analisis spasial preferensi 

konsumen, Geographically Weighted Regression (GWR) digunakan karena mampu 
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menangkap perbedaan pengaruh setiap faktor di berbagai wilayah, sehingga 

heterogenitas lokal dalam hubungan antar variabel dapat terlihat dengan lebih jelas. 

Menurut Hapsery & Trishnanti (2021) Geographically Weighted Regression 

(GWR) merupakan salah satu metode spasial yang menggunakan faktor geografis 

sebagai variabel bebas yang dapat mempengaruhi variabel dependen. Penelitian 

oleh Sinaga et al. (2021) menunjukkan bahwa Geographically Weighted Regression 

(GWR) mampu menggambarkan variasi lokal yang tidak terlihat jika hanya 

menggunakan regresi global, sehingga dapat memberikan pemakaman yang lebih 

mendalam terkait dinamika antarwilayah. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

memberikan kontribusi penting dengan melihat bagaimana faktor lokalitas 

mempengaruhi penerimaan pangan fungsional berbasis tempe. 

1.2 Perumusan Masalah  

1. Bagaimana tingkat preferensi konsumen terhadap pangan fungsional berbasis 

tempe di Malang dan Kediri? 

2.  Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi preferensi konsumen terhadap 

pangan fungsional berbasis tempe di Malang dan Kediri? 

3. Bagaimana Willingness to Pay (WTP) konsumen terhadap pangan fungsional 

berbasis tempe di Malang dan Kediri? 

4. Apakah terdapat perbedaan spasial dalam preferensi dan Willingness to Pay 

(WTP) konsumen terhadap pangan fungsional berbasis tempe antara Malang 

dan Kediri? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Menganalisis tingkat preferensi konsumen terhadap pangan fungsional 

berbasis tempe di Malang dan Kediri. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen 

terhadap pangan fungsional berbasis tempe di Malang dan Kediri. 

3. Menganalisis Willingness to Pay (WTP)  konsumen terhadap pangan 

fungsional berbasis tempe di Malang dan Kediri. 

4. Menganalisis perbedaan spasial dalam preferensi dan Willingness to Pay 

(WTP)  konsumen terhadap pangan fungsional berbasis tempe antara Malang 

dan Kediri. 
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1.4 Batasan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek agar pembahasan lebih terarah dan tidak 

melebar. Adapun batasan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya mengkaji preferensi konsumen dan Willingness to Pay 

(WTP) terhadap tempe yang diposisikan sebagai pangan fungsional, bukan 

terhadap seluruh jenis produk tempe secara umum. 

2. Analisis dilakukan pada konsumen yang berdomisili di Malang dan Kediri, 

sehingga hasil penelitian tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan pada 

wilayah lain di luar kedua kota tersebut. 

3. Responden dalam penelitian ini dibatasi pada konsumen yang pernah membeli 

atau mengonsumsi produk olahan tempe selama tiga bulan terakhir, berusia 

minimal 17 tahun, serta bersedia menjadi responden penelitian. Pembatasan 

ini dilakukan untuk memastikan bahwa responden memiliki pengalaman 

konsumsi yang relevan dan mampu memberikan penilaian yang valid terhadap 

produk tempe sebagai pangan fungsional. 

4. Faktor-faktor yang dianalisis dalam mempengaruhi preferensi dan Willingness 

to Pay (WTP) dibatasi pada variabel: pengetahuan, informasi produk, persepsi 

kualitas, persepsi harga, citra produk, gaya hidup, tanpa memasukkan variabel 

makro seperti kebijakan pemerintah, struktur pasar, atau rantai pasok secara 

mendalam. 

5. Pengukuran Willingness to Pay (WTP) dilakukan menggunakan pendekatan 

Contingent Valuation Method (CVM) berbasis persepsi responden, sehingga 

nilai yang diperoleh mencerminkan kesediaan membayar secara hipotetik, 

bukan perilaku pembelian aktual di pasar. 

6. Pendekatan spasial dalam penelitian ini bersifat komparatif antarwilayah 

(Malang dan Kediri) dan eksploratif melalui analisis Geographically Weighted 

Regression (GWR) tanpa melakukan pemetaan spasial berbasis sistem 

informasi geografis (SIG) secara kompleks. 
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1.5 Manfaat dan Output Penelitian 

1. Secara teoritis: memberikan kontribusi pada pengembangan literatur 

agribisnis terkait preferensi konsumen terhadap pangan fungsional lokal, 

khususnya pangan fungsional berbasis tempe. 

2.  Secara praktis: menjadi rujukan bagi pelaku UMKM, industri pangan, dan 

wirausahawan dalam mengembangkan pangan fungsional berbasis tempe 

yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi konsumen. 

3. Secara kebijakan: memberi masukan bagi pemerintah daerah dan pusat untuk 

mendukung pengembangan pangan fungsional berbasis tempe sebagai pangan 

fungsional strategis melalui program promosi, inovasi produk, dan 

pemberdayaan komunitas produsen. 

4. Penelitian ini akan di publish dalam bentuk artikel ilmiah di jurnal SEAGRI 

“Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian dan Agribisnis”. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai preferensi dan Willingness to Pay 

(WTP) konsumen terhadap tempe sebagai pangan fungsional di Kota Malang dan 

Kota Kediri, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat preferensi konsumen terhadap tempe sebagai pangan fungsional di 

Malang dan Kediri berada pada kategori setuju, yang menunjukkan bahwa 

konsumen mulai menerima tempe sebagai produk dengan nilai tambah 

kesehatan, meskipun penerimaannya belum kuat. Preferensi di kedua wilayah 

relatif serupa dengan sedikit kecenderungan lebih tinggi di Kota Malang, serta 

masih menunjukkan keberagaman persepsi konsumen. Kondisi ini 

mencerminkan bahwa pemahaman tempe sebagai pangan fungsional sedang 

berkembang, sehingga transformasi persepsi dari pangan tradisional menuju 

pangan bernilai kesehatan berlangsung bertahap dan memerlukan penguatan 

informasi serta edukasi konsumen. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen terhadap pangan 

fungsional berbasis tempe menunjukkan perbedaan pola antara Malang, Kediri, 

dan analisis gabungan. Di Kota Malang, preferensi lebih dipengaruhi oleh 

pengetahuan, harga, citra produk, dan gaya hidup, sementara informasi produk 

justru berkorelasi negatif dan kualitas produk tidak menjadi faktor pembeda 

utama, sehingga preferensi cenderung dibentuk oleh aspek kognitif dan persepsi 

nilai. Di Kediri, pembentukan preferensi lebih terkonsentrasi pada pengetahuan, 

harga, dan citra produk, dengan informasi produk tetap berpengaruh negatif, 

sedangkan kualitas produk dan gaya hidup relatif homogen. Pada analisis 

gabungan, pengetahuan, harga, dan kualitas produk muncul sebagai faktor yang 

paling konsisten membentuk preferensi, sementara variabel lain tidak 

menunjukkan pengaruh yang berarti. Secara keseluruhan, temuan ini 

menegaskan bahwa pemahaman manfaat dan persepsi nilai ekonomi merupakan 

penentu utama preferensi konsumen, serta menunjukkan pentingnya 

penyampaian informasi produk yang jelas agar tidak menurunkan 

kecenderungan penerimaan konsumen. 
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3. Willingness to Pay (WTP) konsumen terhadap tempe sebagai pangan fungsional 

menunjukkan bahwa mayoritas responden bersedia membayar tambahan harga, 

dengan kecenderungan yang sedikit lebih tinggi di Malang dibandingkan Kediri, 

sehingga secara umum konsumen menerima tambahan harga pada tingkat 

moderat. Distribusi Willingness to Pay (WTP) yang bervariasi memperlihatkan 

adanya perbedaan kesiapan membayar, mulai dari konsumen yang belum 

bersedia membayar tambahan hingga segmen kecil yang memiliki kesediaan 

lebih tinggi, yang mencerminkan perbedaan persepsi manfaat, sensitivitas harga, 

dan kemampuan ekonomi. Kondisi ini menunjukkan bahwa pasar tempe 

fungsional memiliki potensi yang baik namun bersifat heterogen, sehingga 

strategi penetapan harga yang adaptif menjadi penting untuk menjangkau 

berbagai segmen konsumen. 

4. Analisis perbedaan spasial menunjukkan bahwa preferensi konsumen terhadap 

tempe sebagai pangan fungsional di Kota Malang dan Kota Kediri relatif 

homogen dan tidak berbeda secara statistik, yang mengindikasikan keseragaman 

penerimaan dasar kemungkinan dipengaruhi oleh kesamaan budaya konsumsi 

dan familiaritas produk. Sebaliknya, pada aspek Willingness to Pay (WTP) 

terdapat perbedaan spasial yang signifikan, di mana konsumen Malang 

menunjukkan kesiapan membayar tambahan harga yang lebih tinggi dibanding 

Kediri, mencerminkan variasi kondisi sosial ekonomi dan persepsi nilai produk. 

Pendekatan Geographically Weighted Regression (GWR) pada analisis 

preferensi maupun Willingness to Pay (WTP) memperlihatkan adanya indikasi 

heterogenitas spasial melalui peningkatan kecocokan model lokal, namun 

efisiensi model global masih lebih baik dari sisi kompleksitas. Secara 

keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa variasi spasial dalam perilaku 

konsumen memang ada tetapi belum dominan, sehingga pendekatan global dan 

lokal sebaiknya dipandang sebagai metode yang saling melengkapi dalam 

memahami dinamika preferensi dan kesediaan membayar konsumen. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan preferensi konsumen terhadap tempe sebagai 

pangan fungsional telah terbentuk namun masih berada pada tingkat moderat, 

sehingga diperlukan penguatan persepsi melalui strategi yang tidak hanya 

promosi tetapi juga edukatif. Pelaku usaha dan pemangku kepentingan 

disarankan meningkatkan literasi konsumen mengenai manfaat kesehatan tempe 

melalui komunikasi yang sederhana, konsisten, dan mudah dipahami, seperti 

pelabelan informasi gizi, media edukasi visual, dan kampanye konsumsi pangan 

sehat. Selain itu, inovasi produk perlu diarahkan pada peningkatan pengalaman 

konsumsi tanpa menghilangkan karakter tradisional tempe, misalnya melalui 

pengembangan varian dan kemasan yang lebih menarik, sehingga dapat 

mendorong preferensi konsumen berkembang menjadi sikap yang lebih kuat dan 

berkelanjutan. 

2. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan konsumen menjadi faktor 

paling konsisten dalam membentuk preferensi, diikuti persepsi harga dan citra 

produk, sementara penyampaian informasi yang kurang efektif justru berpotensi 

menurunkan minat, sehingga kualitas komunikasi produk menjadi kunci 

pembentukan persepsi nilai. Oleh karena itu, produsen disarankan menerapkan 

strategi komunikasi yang terstruktur dengan menekankan manfaat kesehatan 

secara jelas, tidak berlebihan, dan relevan dengan gaya hidup sehat, disertai 

penguatan citra melalui kemasan yang informatif dan narasi pemasaran yang 

kredibel. Selain itu, strategi harga perlu menjaga keseimbangan antara nilai 

tambah dan keterjangkauan, sehingga konsumen memandang harga sebagai 

cerminan manfaat produk, bukan sekadar biaya. 

3. Perbedaan tingkat kesediaan membayar konsumen menunjukkan bahwa 

penerimaan terhadap nilai tambah tempe fungsional bersifat heterogen, sehingga 

strategi pasar tidak dapat diterapkan secara seragam. Produsen disarankan 

melakukan segmentasi produk melalui variasi ukuran, kualitas tambahan, atau 

fitur khusus agar dapat menjangkau berbagai kelompok konsumen sesuai 

kemampuan dan persepsi nilainya. Pendekatan ini perlu didukung oleh 
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penguatan komunikasi manfaat produk sehingga tambahan harga dipahami 

sebagai investasi kesehatan, bukan sekadar biaya, serta diiringi promosi atau 

kampanye konsumsi pangan sehat untuk meningkatkan persepsi nilai di tingkat 

masyarakat. Upaya tersebut berpotensi memperluas kesiapan membayar 

konsumen sekaligus menciptakan pasar tempe fungsional yang lebih stabil. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi antar wilayah dalam preferensi dan 

kesediaan membayar konsumen belum cukup kuat untuk menghasilkan 

perbedaan model yang konsisten, sehingga mengindikasikan bahwa perilaku 

konsumen dipengaruhi tidak hanya oleh karakteristik individu tetapi juga oleh 

konteks wilayah yang belum sepenuhnya terwakili. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan memperluas analisis dengan memasukkan variabel 

kontekstual berbasis wilayah, seperti karakteristik demografi, sosial ekonomi, 

dan akses terhadap pangan sehat, serta menggunakan cakupan wilayah atau unit 

spasial yang lebih rinci. Perluasan variabel wilayah ini diharapkan meningkatkan 

sensitivitas analisis spasial sehingga model lokal dapat memberikan gambaran 

yang lebih informatif tentang interaksi antara faktor individu dan lingkungan 

wilayah dalam membentuk preferensi dan Willingness to Pay konsumen. 
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